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ABSTRAK

Irawati Anastasya., 2024. Kinerja Pustakawan Ditinjau dari Kepuasan Pemustaka
Di Perpustakaan Ma Chung Malang. Skripsi Program Studi Ilmu
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya, Pembimbing 1) Drs. Bakhtiyar, S.Sos., M.IP.; (II)
Bambang Prakoso.S .Sos., M.IP.

Keberhasilan sebuah perpustakaan sangat tergantung pada kinerja
pustakawan yang diberikan. Kualitas kinerja pustakawan yang baik dapat diukur
melalui tingkat kepuasan pemustakanya. Kepuasan pemustaka merupakan kunci
utama dalam mencapai kesuksesan sebuah perpustakaan. Kepuasan pemustaka
dapat dijelaskan sebagai kondisi di mana kebutuhan, harapan, dan keinginan
pengguna terpenuhi. Oleh karena itu, kinerja dianggap memuaskan jika dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan para pemustaka. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kepuasan pemustaka terhadap kinerja pustakawan di Perpustakaan
Universitas Ma Chung Malang.

Penelitian ini menggunakan mqaede deskriptif kuantitatif dengan variable
tunggal yaitu kinerja pustakawan. h melibatkan -
-

terdiri [l 30% dari [ yaitu 53
I digunakan
N simple  Random M adalah
I yang diambil
I mcmberikan_=

M. Teknik pengolahan [N < cavistic =

I menggunakan NN
I ini menunjukan [ Kinerja pustakawan [N

Universitas Ma Chung Malang menurut kepuasan pemustaka adalah Baik, artinya
pemustaka Puas terhadap Kinerja Pustakawan yang ada di Perpustakaan
berdasarkan kuantitas, kualitas ja, ketepatan waktu (Timeliness), efektivitas
kerja (effectiveness), kemandirian 3,51.

I : Kincrja Pustakawan, Kepuasan Pemustaka, Perpustakaan Perguruan
Tinggi




ABSTRACT

Irawati Anastasya., 2024. Librarian Performance Seen from User Satisfaction at
the Ma Chung Library, Malang. Thesis Library Science Study Program,
Faculty of Social and Political Sciences, Wijaya Kusuma University,
Surabaya, Supervisor I) Drs. Bakhtiyar, S.Sos., M.IP; (II) Bambang
Prakoso, S.Sos., MLIP.

The success of a library really depends on the performance of the librarians
provided. The quality of a librarian's good performance can be measured through
the level of user satisfaction. User satisfaction is the main key in achieving the
success of a library. User satisfaction can be explained as a condition where user
needs, hopes and desires are met. Therefore, performance is considered satisfactory
if it can meet the needs and expectations of users. The purpose of this research is to

determine user sat" action with the performance of librarians at the Ma Chung

University Malang

I s a single [N,

namely librarian performance.
30% I 5
_ Simple Random —, namely a random sampling method

from membersgaf the population. Data collection techniques use observation, giving
questionnaires study [ NN

I 1 [ processing technique [l average descriptive

statistiogmusing Microsoft Excel.
C— performance [l librarians at [l

_ University _ according to user satisfaction is good,

meaning that the librarians are satisfied with the performance of librarians in the
library based on quantity, quality of work, timeliness, work effectiveness
(effectiveness), independence with results. the total average number is 3.51.

Keywords: Librarian Performance, Librarian Satisfaction, Higher Education
Librari

Xi




DAFTAR ISI

|

;
:
-
|

B TABEL ..o e

EEEEE
5 “  m

Manfaat

Tinjauan Pustaka .........

b5 Perpustakaan Perguruan Ting@i. ......cccceiviieiiiieciieiciiieece e e
1.5.1.1 Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi ..........cccoco.....
1.5.12 Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi ........................

N=Re S e |

1.5.1.3 Koleksi Perpustakaan. ...........ccocoiiiiiiiii i e

(3]

1.5.14 Pelayanan Perpustakaan...........ccccoiieiiviiniininniinennnen 1

N

1.5.1.5 Fasilitas Perpustakaan.............coiveieniniiininieicenee 1
1.52 Kinerja Pustakawan ... 1T

1.52.1 Pengertian Kinerja Pustakawan.................ccccccceeceea i 17

=]

1.522 Dimensi Kinerja Pustakawan .........c.cccoeeveiivnicinnennnn 1

1.523 Pengukuran Kinerja Pustakawan.............ccccooeoeiee. . 21

=3

1.53 Kepuasan Pemustaka.......................2

(=3

1.53.1 Pengertian Kepuasan Pemustaka........ccocooeivviveiciininienn 2
1.532 Metode pengukuran Kepuasan Pemusataka................... 27
1.533 Faktor yang menentukan kepuasan pemustaka ..............

154 Penelitian Terdahult .........coee e ieiee e e e e e e

g =

1.6 Definisi Operasional Variabel dan Indikator............cccooiiiiiiniiiiiiieniin e




Pendekatan dan [

Konseptual Penelitian ... .......cooooooi oo

|
PopulasidanSampel ..o |}
P51 ObBServasi. ..o oo 38
1.7.5.2 KUESIONET ...eoiiiiiiie ettt et er e 3O
1.7.6  Teknik Analisis Data...........................39

BAB I GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN ......................43
2.1 DesKripsiOrganiSasia.. . cooweeoeeeeereee e e eeeceseee e e emseeeseemmeaseaeemeese e eneeeeee 43
2.1.1 Profil Organisasi.... ..o 43

2,13 Visidan Msi ..o e e BT

2.14  Struktur OrganiSasi......oeeeereeeeeeeeeieeeeiessniesnee e seeessenreaeesraneeenne 48

2.15  FungsiPerpustakaan ..o 48

2.16  Jam Buka Layanan Perpustakaan ....................................49

2.1.7  Fasilitas Perpustakaan.........ccccoeiueveiesineenneeceeesceeeeeceee e v eene 49

2.1.8  Jenis Layanan Perpustakaan..........c.ccceceoeerveeiinrienceeeesccieesrie e 30

2.19  KoleksiPerpustakaan. ..o 35
ANALISIS DATA .........ccceeoveeeneeee.. [

|

- KUANTLAS ..o OO
313 Kualitas 61

3.14 Ketepatan Waktu (Timeliness) ......coceveeeeveeeereiecnieesie e ceee e 03
3.15 Efektivitas Kerja (Efectiveness) ........ooveweeveeeceeeeceieeeeenine e 09
316 Kemandirian ... O

| N0 Lo Tz T2 T 1 RN |




Table ] Variabel dan IndiKator ..............cooooeveereooeeeeeeeeieee e e er e 33
Table 21. Rektor Universitas Ma Chung Malang ...........cccoooieiiiiiinieecee 45
Table 2.2 Kepemimpinan Perpustakaan Universitas.................................47
Table 2.3 Nama dan Jabatan Pekerja Perpustakaan ...........ccccviieiiiiniciinicnne . 48
Table 2.4 Daftar Fasilitas Perpustakaan ...........cccoooioiiieiiiiiciicieeeecie e 30
Table 3.1 Fakultas Responden ... 58
Table 3.2 Rata-rata Kuantitas. ............cooov it ieien e e D9
Table 3.3 Rata-rata Kualitas ...t 61
Table 3.4 Rata-rata Ketepatan Waktu (Timeliness) ..........cccoeevieriniiinciieeceeeee . 63
Table 3.5 Rata-rata Efektivitas Kerja (Efectivenness)..................................65
Table 3.6 Rata-rata Kemandirian ...............cco oo 67
Table 3.7 Kinerja Pustakawan Ditinjau dari Kepuasan Pemustaka di Perpustakaan

.70




Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

Gedung —

Meja [l kursi untuk [ baca ditempat ............oocooovve
.52
.53
.53

Meja Layanan Sirkulasi......cccoooooomeoie e
Layanan Pojok Statistik ...
Layanan OPAC ......ooiii e ettt s

XVi

47
51




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian......... ...
Lampiran 2. Surat [zin Penelitian. .. ........cccoeiiiieiiies e e
Lampiran 3. Surat Balasan Penelitian ...

Lampiran 4. Rekapitulasi Kuesioner...................... .

Xvii

79

83




BAB1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Di zaman informasi seperti sekarang, setiap individu memerlukan akses
kepada informasi yang memberikan nilai tambah pada kehidupan mereka.
Terutama, informasi yang dapat diperoleh dengan cepat, akurat, dan mudah,
khususnya tentang topik yang relevan dan bermanfaat. Perpustakaan diharapkan
dapat menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Ketika
kebutuhan informasi pengguna dapat terpenuhi sesuai harapan, kepuasan akan

dirasakan. Sebaliknya, jika data yang dicari tidak sesuai dengan harapan, pengguna

mungkin  akan — Kondisi [INEG_—_—
prspusakowan I .. —
I sulistyo | suatu ruang, [N
N -buku [
I diatur sehingga hanya dapat diakses oleh pembaca dan tidak
dijual. Sedangkan, pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, perpustakaan adalah suatu
tempat atau bangunan yang digunakan untuk memelihara dan pemanfaatan koleksi
buku, danlain-lain. Dalam arti luas, perpustakaan juga dapat dipahami sebagai
kampulan buku, majalah dan bahan perpustakaan lainnya yang disimpan untuk
dibaca, dipelajari dandidiskusikan. Perpustakaan yang ideal harus dapat membawa
citra positif terhadap universitas tempatnya berada. Oleh karena itu, peran strategis
perpustakaan diwujudkan melalui tujuan perpustakaan, (Supriyanto & Troena,
2012). Tujuan perpustakaaanditentukan dalam Undang-Undang Pasal 4 No. 43

Tahun 2007 tentang perpustakaanbertujuan untuk memberikan pelayanan terhadap




pemustaka, menciptaan kecintaan membaca serta memperluas wawasan dan
penegtahuan guna mewujudkan kehidupan bangsa yang lebih cerdas dan

meneyenangkan. Untuk menjadikan perpustakaan strategis, perpustakaan harus

memiliki tiga pilar utama —
perguruan tinggi memainkan peran —
akademik [N ENEE. <orcna I clayanan yang baik [
I couvcqsi . scbuah I yong menyediakan

layanan yang berkualitas atau memiliki kinerja yang profesional akan memberi
lingkungan yang nyaman untuk para pengunjungnya. Memberikan kenyamanan

kepada para pengunjung adalah tujuan utama layanan perpustakaan yang

memuaskan. Oleh karena itu, — perlu

menyediakan _ berkualitas untukmemastikan kepuasan

pengunjung perpustakaan.

Menurut American Library Association (Association, 1993) Pustakawan
adalah seorang yang terlatih untuk memberikan bantuan dalam menemukan,
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi. Kemampuan dan sikap
pustakawan memiliki peran penting dalam mencapai tujuan perpustakaan
diperlukan berbagai usaha untuk memastikan bahwa perpustakaan mampu
memberikan layanan yang efisien, teratur, dan terfokus. Peran Pustakawan sebagai

ahli profesional, diatur dalam keputusan MENPAN Nomor

| T —

tempat mereka bekerja. || [ NG y:2itu mengorganisir koleksi bahan

pustaka untuk memenuhi kebutuhan pengguna danmembimbing pengguna dalam

menggunakan bahan pustaka dengan optimal, agar dokumen perpustakaan tidak




hanya disimpan tetapi juga ditata dan diatur sesuai dengan fungsi dan tujuan
perpustakaan. Untuk mencapai hal ini, pustakawan perlu memiliki kemampuan dan
terus berupaya untuk meningkatkan kinerja mereka, dengan fokus lebih pada
kualitas layanan kepada pengguna. Salah satu langkah agar mencapai tujuan

tersebut adalah pustakawan yang memiliki kinerja yang profesionaldan ramah.

diharapkan |
layanan [ clcvan, menarik minat banyak pemustaka untuk

memanfaatkannya sebagai sumber informasi yang dibutuhkan. Kinerja pustakawan,
yang mencakup semua kegiatan dari pengolahan hingga pelayanan kepada
pemustaka dalam pemenuhan kebutuhan informasi mereka, merupakan komponen
yang membantu.

Se—— . —
I o —
I, kata lain, [ melibatkan [
I dilakukandalam pekerjaan [ nelaksanakannya. Kinerja

merujuk pada hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai atau perilaku yang
termanifestasi sesuaidengan peran mereka dalam organisasi (Hariandja, 2002).
Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu
atau kelompok baik dalam hal kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Deskripsi mengenai kinerja melibatkan L
B vcama: [ o pakah hasil [ tclah
mencapai tujuan yang ditetapkan dalam menjalankan dengan [N
|

Kinerja pustakawan dan kualitas layanan yang disediakan memiliki dampak




besar dengan [N
tersebut jika [N Oleh karena itu, [N
tanggung jawab [N vntuk [ yang . berkualitas, [
R, 1o S
situasi, pemustaka _ memperoleh _

Dengan dasar pemahaman tentang kinerja dan peran pustakawan yang telah
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja pustakawan adalah hasil dari

pekerjaan mereka dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh individu

yang memiliki keahlian dalam bidang h

. pusat sumber

informasibagi mahasiswa dan mempunyai kinerja pustakawan yang cukup baik.
Dilihat dari datajumlah kunjungan

selama [| bulan terakhir, yaitu 2.127 orang. Akan tetapi, evaluasi dari pengunjung
— bervariasi [JJJll mengakibatkan
penilaian yang berbeda terhadap kinerja pustakawan. Pentingnya penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kinerja pustakawan dengan
pemustaka di Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang.

Berdasarkan hal ini, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Kinerja Pustakawan Ditinjau Dari Kepuasan Pemustaka di Perpustakaan
Universitas Ma Chung Malang” Penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektif
kinerja pustakawan dalam memenuhi kepuasan pemustaka. Sehingga informasi
kepuasan pemustaka dapat dijadikan dasar evaluasi bagi pustakawan dalam

melayanikebutuhan pemustaka di Perpustakaan Ma Chung Malang.




—

BN penjelasan [EEE——

I Bagaimana Kinerja Pustakawan ditinjau dari Kepuasan

Pemustaka di Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang ?”

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana kepuasan
pemustaka terhadap Kinerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Ma Chung

Malang.

14 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Manfaat teoris hasil penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan dan

pengetahuan dalam hal kinerja pustakawan yang baik sehingga pemustaka merasa

puas dengan — pustakawan [N

sesuai [ tugasnya masing-masing.

2. Secara Praktis

a. Bagi instansi dan perpustakaan yang terlibat, diharapkan kajian ini dapat
menjadi penilaian/evaluasi untuk dapat meningkatan kualitas pelayanan dan
profesionalisme kerja pustakawan

b. Bagi penulis, hal ini membawa pengetahuan, dan pengalaman penelitian,
khususnya permasalahan terkait efisiensi kinerja pustakawan dan kepuasan

pemustaka.
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51 ——
I5.01 E——

I pada dasarnya adalah organisasi yang bekerja sama,

memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka. Namun, seiring berjalannya
waktu, setiap jenis perpustakaan memiliki definisi dan standar yang
membedakannya dari yang lain. Salah satu dari banyak kategori perpustakaan
adalah perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi (Basuki,
1991) adalah perpustakaan yang ada di universitas, badan bawahannya, dan

lembaga yang berafiliasi dengannya. Perpustakaan ini berfungsi untuk membantu

. yaitu [N universitas (NN

[

universitas

ju—ry
tn
s
¥

I 2004) mengatakan [N
I - daloh sebagai berikut
I mendukung pengembangan [




B c:ni [ crinteerasi
|

B oformatif : [ membimbing [ untuk
mendapatkan [ ]l mungkin [ dengan mengarahkan mereka
pada pencarian h tersedia _

) Fungsi (riset-suportif) NI, data
yang dikumpulkan oleh perpustakaan memberikan informasi yang
memfasilitasi proses penelitian bagi dosen, mahasiswa, dan staf non-

akademis.

4) Fungsi rekreatif : Mahasiswa bisa —

meredakan stres [ memanfaatkan beragam [
bacaanyang [N cersedia [l sana.

[ ] Sulistyo Basuki dalam bukunya "Pengantar llmu Perpustakaan"

I kebutuhan [N dari anggota [N, termasuk
dosen, mahasiswa, [l kadang-kadang melibatkan [[NNgERRNEGEGGG0
I

— sumber referensi perpustakaan untuk semua tingkatan

akademik, termasuk para pengajar dan mahasiswa dari tingkat pertama
hingga program pascasarjana.
¢. Menyediakan ruang untuk pengguna perpustakaan untuk belajar.

d. Memberikan layanan peminjaman yang tepat untuk berbagai jenis




pengguna perpustakaan.
Perpustakaan Perguruan Tinggi juga telah memiliki standar resmi disahkan

sejak tahun 2017. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional mengenai

—, standar tersebut [N

dijetaskan di |

Dalam - berbunyi, bahwa — pengola
DR i RN diwajibkan untuk mengacu [HNEEG_—
I (Perka No. 13 Tahun 2017 Standar Nasional

Perpustakaan Perguruan Tinggi). Dalam perpustakaan perguruan tinggi juga
memiliki banyak Kumpulan koleksi buku atau non buku serta karya ilmiah yg lain.
Koleksi dalam perpustakaan memiliki peran yang krusial karena merupakan inti

tersebut. Penting bagi I ccrscbut
untuk sesuai dengan kebutuhan pengunjungnya dan menjadi daya tarik utama
perpustakaan. Salah satu faktor kunci dalam menjaga agar perpustakaan banyak
digunakan adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan relevan dengan
kebutuhan pengunjung. Oleh karena itu, penting bagi setiap perpustakaan untuk

membangun koleksi yang komprehensif demi kepentingan pengunjungnya.




1.5.1.3 Koleksi Perpustakaan

Menurut UU No .43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, koleksi perpustakaan
mencakup semua informasi yang terdapat dalam berbagai bentuk media seperti
tulisan, cetakan, dan rekaman, yang memiliki nilai pendidikan. Informasi tersebut
dikumpulkan, diolah, dan disajikan _ pengguna, -
|
B verupakan [ dikumpulkan, diolah, dan

disebarkan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka,
seperti yang dijelaskan oleh Perpustakaan Nasional RI pada tahun 1999.

Sedangkan, menurut (Soeatminah, 1992) mengatakan bahwa koleksi perpustakaan

dapat berupa materi [ dikumpulkan [l

individu _ Koleksi perpustakaan adalah salah satu unsur yang

sangat penting di dalam perpustakaan. Dalam konteks paradigma yang baru, dapat
disimpulkan bahwa penilaian terhadap pelayanan perpustakaan sebagian besar
bergantung pada kualitas koleksinya.

Menurut dalam buku pedoman pembinaan koleksi dan pengetahuan literatur
(Siregar, n.d 1999.) Koleksi perpustakaan meliputi semua materi perpustakaan yang
telah dikumpulkan, diproses, dan disimpan untuk dipresentasikan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi para pengunjungnya. Dariuraian
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah seluruh
materi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pengunjungnya dan dapat
diakses oleh mereka.

Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi yang tertuang dalam

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Rl Nomor 13 Tahun 2017 menjelaskan
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a. Jenis Koleksi

1.

Koleksi perpustakaan terdiri dari beragam jenis karya, seperti buku,
majalah, koran, video, dan audio, yang terbagi menjadi dua kategori
utama: fiksi dan nonfiksi.

Perpustakaan menyediakan berbagai bahan pustaka non-fiksi, seperti
buku wajib mata kuliah, buku bacaan umum, referensi terpercaya,

terbitanberkala terkini, karya tulis lokal yang informatif, h

I vang jarang ditemui.

Koleksi _ di perpustakaan harus mencapai

minimal 3 judul.
Koleksi buku pengayaan di perpustakaan berjumlah dua kali lipat

dari jumlah buku wajib per mata kuliah.

. Jenis dan jumlah koleksi audio visual di perpustakaan disesuaikan

dengankurikulum, program studi, dan kebutuhan pembelajaran di
setiapperguruan tinggi.

Koleksi jurnal ilmiah di perpustakaan harus mencakup minimal 2
judul jurnal ilmiah yang relevan untuk setiap program studi.

Setiap program studi di perguruan tinggi harus memiliki akses
minimal 2judul jurnal ilmiah yang berlangganan atau diterima secara

rutin oleh perpustakaan.

. Setiap program studi di perguruan tinggi harus memiliki akses
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minimal | judul majalah ilmiah populer yang berlangganan atau
diterima secara rutinoleh perpustakaan.

7. Repositori perpustakaan menyimpan berbagai karya ilmiah yang

dibuat oleh siswa di kampus, seperti tesis, skripsi, _

pengabdian |
. (-

Setiap [JJll. perpustakaan harus menambahk an minimal 3% judul baru ke

dalam koleksinya.

_

e R — "
I < si.
I cngabdian (I
I 2jalah, dan _

memiliki kumpulan ang terdiri dari
P yang
|

Koleksi [N  dikelola secara  sistematis  dengan
mendeskripsikan, mengklasifikasikan, memberi judul pokok bahasan, dan

menyusunnya sesuaidengan sistem yang telah ditetapkan.
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Proses pencacahan [JJli] dilakukan untuk memastikan keakuratan dan
kelengkapan data koleksi perpustakaan paling sedikit dalam 3 tahun sekali.
h. Penyiangan

Pembersihan koleksi perpustakaan dilakukan minimal setiap h

B scioli B melibavcan | Kolcksi
perpustakaanyang rusak, , atau _

ke [ 1ainyg akan dibersihkan.

_

Upaya [N cncakup  pencegahan

kerusakan fisik, seperti menjaga kebersihan, kelembaban, dan suhu ruangan,

serta penanganan bahan perpustakaan yang tepat.

1.5.1.4 Pelayanan Perpustakaan

Berdasarkan peraturan yang dituangkan dalam Peraturan Kepala

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 13 Tahun 2017 tentang Standar

Nasional Perpustakaan Pendidikan Tinggi, layanan perpustakaan akan

didefinisikan sebagai berikut :

a.

b.

Jam buka layanan

Perpustakaan buka minimal 54 jam per minggu untuk melayani para
pemustaka.

Jenis Pelayanan Perpustakaan

Perpustakaan menyediakan berbagai layanan untuk memenuhi kebutuhan

para pcmustakash
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_ literasi informasi

Bersamaan dengan berjalannya berbagai layanan yang ditawarkan oleh
perpustakaan, pustakawan pun perlu bersiap untuk mengenalkan perpustakaan
kepada masyarakat luas. Upaya ini dikenal sebagai promosi perpustakaan. Di
perpustakaan perguruan tinggi, pustakawan tak hanya menyediakan koleksi buku,

tetapi juga aktif mempromosikan fungsi danlayanan perpustakaan kepada para

mahasiswa. —

I ivojibkan untuk melaksanakan kegiatan promosi.

Tujuannya adalah untuk memperkenalkan berbagai fungsi perpustakaan dan
mengajak para civitas akademika untuk memanfaatkan koleksi yang tersedia secara
maksimal.

Tujuan promosi perpustakaan, seperti yang dijelaskan Stanley dalam
(Darmono, 2001), adalah untuk mengubah persepsi, sikap, dan tindakan
masyarakat. Hal ini dilakukan dengan cara mempersuasi mereka untuk menerima
ide, layanan, pendapat, atau produk yang ditawarkan oleh perpustakaan. Selain
fokus pada strategi promosi, perpustakaan perguruan tinggi juga perlu
memperhatikan kualitas dimilikinya. SDM

_ mencakup kepala perpustakaan, pustakawan, dan staf teknis,

sebagaimana diatur_
I s I cc:schut antara lain
I Kepemimpinan SN berada di tangan |
I .o sun: [
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I o us memiliki minimal gelar magister dalam
eclar [N
program pelatihan ] pendidikan | NN
I wajib  menunjukkan
kualifikasinya dengan memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan
dari lembaga sertifikasi yang diakui.
2. Pustakawan
d. Perpustakaan wajib menyediakan 1 pustakawan untuk setiap 500
mahasiswa sebagai standar minimal layanan.
3. Tenaga Teknis Pepustakaan
e. Perpustakaan wajib menyediakan 1 tenaga teknis untuk setiap 5.000
mahasiswa, sebagai standar minimal.

Pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan harus melek teknologi
informasi agar mampu beradaptasi dengan zaman dan berinovasi dalam
mengelola perpustakaan. Transformasi dari perpustakaan konvensional ke
perpustakaandigital dan automasi menjadi keharusan, sebagaimana diatur
dalam Perka—

—. Pemanfaatan teknologi informasi - komunikasi (TIK)

bertujuan untukmeningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan dan
memenuhi kebutuhan pengguna. TIK di perpustakaan perguruan tinggi
merupakan sistem yang saling terhubung dan memengaruhi, serta berperan

dalam pemberdayaan perpustakaan.
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1.5.1.5 Fasilitas Perpustakaan
Di era globalisasi, perpustakaan harus memiliki kompetensi yang tinggi
agar dapat benar-benar menunjukkan kemampuan, efektivitas, dan dampak nyata
yang dimilikinya. Menurut (Sutarno, 2005), pencapaian kompetensi perpustakaan
melibatkan empat bidang utama:
a. pengetahuan yang kuat dan keterampilan profesional staf h
B. pengumpulan [ yang komprehensif,
I dan I yang lengkap, dan
—selmuh I dalam
I
I Perpustakaan [ untuk Perpustakaan

Perguruan Tinggi (Perpusnas, 2011), ada beberapa aspek utama yang perlu

dipertimbangkan ketika menjalankan perpustakaan universitas. Hal ini meliputi:

_ pengembangan [EEEEEGEGG— .
yang ditawarkan, fasilitas ([l itv sendiri), [, infrascrukcor [N
. dan kolaborasi dengan [ lain.

Singkatnya, fasilitas penting perpustakaan universitas harus mencakup hal-
hal berikut: yang diberikan, -

_, infrastruktur yang memadai, dan anggaran yang

komprehensif. Perpustakaan yang efektif memerlukan sistem untuk mengelola dan
memanfatkan sumber daya informasi untuk memastikan sumber daya tersebut
mudah diambil dan bermanfaat bagi pengunjung. Hal ini memerlukan staf terampil
yang berdedikasi untuk tugas-tugas ini. Di era globalisasi saat ini, sebagaimana
ditekankan (Widodo & Maryadi, 2010), perpustakaan memerlukansumber daya

manusia yang aktif,
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produktif, dan berkualitas untuk mencapai tujuannya.

Kualitas sumber daya manusia di perpustakaan sangat penting dalam
berbagai cara yang berdampak langsung pada pengunjung. h
I cunci [N meliputi:

I penuh N
I dan cepat,

l. memiliki pengetahuan [l keterampilan mencari, i

d. menepati janji _ akurat [l relevan.

— i . scbagaimana
diuraikan dalam Standar Nasional (Perpusnas, 2011) , mencakup beberapa bidang
utama: jam buka, layanan sirkulasi (meminjam dan mengembalikan bahan),
pinjaman antar perpustakaan, layanan referensi, pendidikan pengguna/program
literasi informasi , dan dukungan pengambilan informasi. (Rahayuningsih, 2015)
memperluas daftar ini dengan memasukkan layanan tambahan seperti
penyewaanloker, fotokopi, akses ke jurnal, dan jumlah maksimum barang yang
dapatdipinjam oleh pelanggan.

Menurut Standar Perpustakaan Nasional (SNP) Nomor 13 Tahun 2017,
fasilitas perpustakaan mencakup dua kategori penting:

a. Fasilitas Akses Informasi: Fasilitas tersebut minimal harus mencakup
perabot, peralatan, dan peralatan untuk peminjaman dan
pengembalian bahan dan informasi perpustakaan.

b. Fasilitas Area Layanan: Fasilitas ini minimal harus terdiri dari

furnitur dan peralatan yang sesuai dengan layanan perpustakaan

khusus yang ditawarkan. Sebagaimana yang ada h
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Perpustakaan I (sNP) N

hendaknya mengalokasikan ruang sesuai dengan proporsi yang
disarankan sebagai berikut:
c. Area Pengumpulan: 45%
d. Area Pengguna: 25%
e. Wilayahh%
f. I (misalnya [ obi, [ : 209
Sesuai Pasal 38 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2017, seluruh
penyelenggara perpustakaan wajib menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan Standar Perpustakaan Nasional. Sarana dan prasarana tersebut harus
dimaksimalkan dan diperbarui seiring dengan kemajuan teknologiinformasi dan

komunikasi.

h Pustakawan

N pustakawan

B emiliki kata dari istilah performance. Beberapa orang juga
menjelaskan performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Meskipun
demikian, sebenarnya konsep kinerja mencakup lebih dari sekadar hasil kerja,
melainkan  juga mencakup bagaimana proses pekerjaan berlangsung.
(Mangkunegara, 2015) mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian seorang
pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Menurut Rajagukguk dalam

(Pusparini et al., 2018) didefinisikan sebagai —

terkait |
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I sering kali [ ——
I oktivitasyang [N

. 2005) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai pencapaian
hasil kerja dalam hal kualitas dan jumlah yang dihasilkan oleh seorangkaryawan
saat menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pusparini et al., 2018) dijelaskan sebagai

memiliki keterkaitan |
—— diinterpretasikan [N

B v pada dasarnya merujuk pada aktivitas yang diperlukan oleh

pekerja. Kinerja pegawai secara dasarnya terbentuk ketika kebutuhan pegawai

terpenuhi, sehingga kepuasan kerja dapat dicapai.

Jika kebutuhan karyawan tidak terpenuhi, —

I pcningkatan [ karyawan [l dicapai. Kinerja mencakup proses
kerja dan hasil kerja (Wibowo, 2008). Kinerja melibatkan

I memiliki hubungan |
. scrta | N——
I terschut, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasankonsumen,
serta kontribusi ekonomi.

— dikuti (R
adalah bahwa [ o - I——
B diberikan, [ pada keahlian, . kesungguhan,

I yang digunakan. —),
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B dapat diartikan sebagai [N yang mencakup
B dan N melibatkan [
komponenpenting., [

Oleh karena itu, kinerja didefinisikan sebagai pencapaian h
_ waktu _ menyelesaikan -
tertentu . | —
I ditetapkan [N scbelumnya.

152—

e — h
I dimensi, [
I MVeropakan hasil [l yang dicapai [N danjasa
N
I Vcrupakan perilaku yang ditampilkan oleh karyawan dalam
melak sanakan tugasnya, termasuk —
I Berhubungan [NESNENN: Merupakan NN
A seperti
kemampuan, minat, dan motivasi.
_ dianggapsebagai
BN yang penting. Mereka [
B potensi [ produktivitas. Hal ini
_ baik, penuh rasa hormat, dan saling

membangun. Kinerja pustakawan yang optimal adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi




produktivitas yang lebih baik (Susanti, 2011).

1— yang [N Pustakawan

I memengaruhi [ di dalam sebuah perusahaan,

sebagaimana didefinisikan oleh para ahli, dapat dirinci sebagai berikut, menurut

(Mangkunegara, 2017) ada 3 h

|

I (Pusparini et al., 2018) mengidentifikasi h
I memengaruhi [ sebagai berikut

-
_ keterampilan I kcahlian _ melaksanakan
I cingci NN kcahliannya,
makaseseorang [N cugasnya (NN stondar
yangditetapkan.
Ini merujuk pada pemahaman tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki  pengetahuan  yang  baik  tentang  pekerjaannya

cenderungmemberikan hasil pekerjaan yang unggul, begitu juga

sebaliknya. Dengan merujuk padah disimpulkan [

N scorang [N mencakup [N menyeluruh
dalam [
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yang mencakup aspek-aspek sepertikualitas, kuantitas, kemampuan kerjasama,
pemahaman terhadap tugas, kedisiplinan, keinginan untuk menjalankan tugas
baru, dan kemampuan peningkatan diri. Namun, hal ini juga sangat dipengaruhi

oleh semangat kerja.

1.5.2.4 Pengukuran Kinerja Pustakawan
Pengukuran kinerja perpustakaan telah menjadi topik yang sangat relevan

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 1993, Institute of Development Studies

University of Sussex di Inggris telah melaporkan —

. Tahun berikutnya, Grup Perpustakaan Umum

Council of Australian State Librarians menghasilkan sepuluh kriteria penting untuk

perpustakaan umum. Pengukuran dua puluh—
_ telah disosialisasikan pada
konferensi IFLA ke-61 di Turki pada tahun h, Evalution [
T pada
B s:andar untuk mengukur ([
Y mengeluarkan
ISO 11620, yang berisi pedoman untuk mengukur indikator _
I

Untuk mengukur [ perpustakaan, [ paling penting harus

s

harus ada [ jclas [l tepat. Beberapa orang percaya bahwa pengukuran

kinerja perpustakaan akan memberikan penilaian yang baik atau buruk. Namun,

tingkat pencapaian sasaran menentukan kualitas hasil pengukuran.
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Problem permasalahan masih perlu dibangun dan disosialisasikan. Kalaupun

perpustakaan —
memiliki perencanaan tertulis, mereka biasanya tidak mencatat _

—

Metode pengukuran indikator kinerja sangat penting untuk menentukan
keberhasilan organisasi publik. Penilaian akhir kinerja sangat dipengaruhi oleh
ketepatan pengukuran, yang mencakup metode pengumpulan data. Menurut
Mahmudi (2005), tingkat kepuasan pelanggan terhadap kualitas layanan akan
menentukan kinerja layanan. Tujuan dari penilaian kinerja sektor publik adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi tingkat ketercapaian tujuan organisasi.

2. Menyediakan metode untuk mengajar karyawan.

3. Meningkatkan kinerja berikutnya.

4. Memberikan pertimbangan yang sistematis dalam pembuatan
keputusan.

5. Meningkatkan motivasi pegawai.

6. Membangun akuntabilitas publik.

Untuk memanfaatkan kedua makna pengukuran kinerja, yaitu evaluasi
kinerja dan pengukuran kinerja sendiri, terlebih dahulu perlu menetapkan tujuan
program. Pengukuran kinerja menghubungkan perencanaan strategis dengan
akuntabilitas. Jika ada bukti atau indikator atau metrik capaian yang menunjukkan
bahwa suatu organisasi mencapai pencapaian tujuan, organisasi tersebut dianggap

berhasil. Metode dan teknik yang digunakan untuk menilai kinerja kegiatan
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dilakukan dengan mengevaluasi tingkat kesesuaian antara program dan

aktivitasnya. Menurut Mahmudi (2005),—

cara untuk mengukur | sclama periode NN
Selain itu, [N digunakan sebagai sarana untuk

memperbaiki dan meningkatkan kinerja organisasi.

Untuk mengukur kinerja program, tujuan program harus disertakan dengan
indikator kinerja. Indikator kinerja digunakan untuk mengukur kemajuan dalam
mencapai tujuan tersebut (Mardiasmo, 2001). Lebih lanjut, Mardiasmo
menjelaskan bahwa sistem ukurankinerja biasanya dibagi menjadi 5 kategori, yaitu:
L. —

proses, program, atau aktivitas untuk menghasilkan keluaran (output atau
outcome). Indikator ini mengukur jumlah sumber daya seperti anggaran (dana),
sumber daya perpustakaan, informasi, kebijaksanaan/peraturan perundang-
undangan, dan sebagainya yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan.
Dengan memeriksa distribusi sumber daya, suatu lembaga dapat menganalisis
apakah alokasi sumber daya yang dimiliki telah sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

2. —: Indikator ini mengukur —
dicapai dari suatu kegiatan, yang dapat berupa fisik dan/atau nonfisik. Indikator
ini digunakan untuk mengukur output yang dihasilkan dari suatu kegiatan.
Dengan membandingkan output yang direncanakan dan yang betul-betul
terrealisir, instansi dapat menganalisis sejauh mana kegiatan terlaksana sesuai

dengan rencana. Indikator output hanya dapat menjadi landasan untuk menilai
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A erkait —
B jelas I dapat divkur. [l karena [
I ukuran [ fungsi .

3. I secmua [ menunjukkan bagaimana [N
IR) berfungsi datam [ ——
I asil [ sulit ——
I organisasi harus mempelajari [ metode [ hasil
pekerjaan. Seringkali, [N output berbeda [N
B outcome.

4. I Keuntungan [N hosil. [N
I biasanya [ terlinat . kcuntungan
muncul _ pendek _ keuntungan _
hasil [ jika N baik
(I waktu N lokasi).

5. IN: menggambarkan efek dari keuntungan yang diperoleh.
Indikator impact juga baru, seperti indikator benefit, h dikenal [
I, (ndikator [
— tentang pelaksanaan _
— secara makro, serta _ di tingkat -
|

Menurut (Robbins, 2016), | N }EEEI 2dalah alat yang digunakan
untuk mengukur pencapaian karyawan. Beberapa indikator yang digunakan untuk

mengukur kinerja karyawan adalah :




L.
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Kuantitas: Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah
jumlah unit atau jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas dapat
diukur sebagai ukuran jumlah hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas
yvang diselesaikan oleh karyawan, sehingga kinerja karyawan dapat diukur

melalui jumlah (unit/siklus) tersebut.

. Kualitas Kerja: kepuasan -

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan. Kualitas kerja dapat digambarkan dari
tingkat baik buruknya hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
serta kemampuan dan keterampilan karyawan dalam mengerjakan tugas yang

diberikan.

- N (Timeliness): N -on

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersediauntuk aktivitas
lain. Kinerja karyawan juga dapat diukur dari ketepatan waktu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, sehingga tidak
mengganggu pekerjaan yang lain yang merupakan bagian dari tugas karyawan

tersebut.

. _ (Effectiveness): Efektifitas adalah _ sumberdaya

organisasi (tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku) yang dimaksimalkan
dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
Dalam pemanfaatan sumber daya, baik itu sumber daya manusia maupun
sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi, dan bahan baku yang ada

di organisasi, dapat digunakansemaksimal mungkin oleh karyawan.
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5. [N :dalah ketika [N melakukan tugasnya
sendiri | p-ngawasan. _

. menunjukkan

apakah kinerja [ meningkat atau menurun. Ini berarti bahwa pekerja
yang mandiri dapat melakukan tugasnya sendiri tanpa meminta bantuan,
bimbingan, atau pengawasan dari orang lain.

Dengan demikian, kinerja karyawan dapat diukur melalui indikator kinerja

yang mencakup kuantitas kerja, —
. Karyawan yang memiliki [ yangbaik, kuantitas yang

tinggi, ketepatan waktu yang baik, efektifitas yang tinggi, dan kemandirian yang

tinggi dapat dianggap memiliki kinerja yangbaik.

1.5.3 Kepuasan Pemustaka
1.5.3.1 Pengertian Kepuasan Pemustaka

Kotler (2008) menyatakan bahwa kepuasan seseorang diperoleh setelah
membandingkan hasil kinerja yang diperoleh dengan harapan mereka. Oleh karena
itu, baik kepuasan maupun ketidakpuasan adalah hasil atau kesimpulan dari
interaksi antara harapan dan pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan
layanan atau jasa. Namun, Oliver mendefinisikan kepuasan sebagai tingkat
perasaan seorang individu setelah membandingkan kinerjanya dengan harapan.
Tingkat kepuasan berasal dari perbedaan antara kinerja dan harapan. Jika kinerja
seorang individu sesuai atau melebihi harapan, maka mereka akan merasa puas dan

senang.
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Sebaliknya, akan ada kekecewaan jika hasil kinerja tidak sesuai harapan.h

BN pembaca | beberapa . Ini termasuk [N
I ayanan [ disediakan. dan jumlah

karyawan yang menyediakan layanan kepada pembaca.
—— i

AN sig nifikan [N - rolchan [N

memperoleh [ NN cmberikan [ Sedangkan,

(Ratnawati, 2003) mengacu pada Hernon dan Altman, menjelaskan bahwa kualitas
layanan dan kepuasan pelanggan memiliki hubungan yang rumit. Kualitas layanan
dapat menjadi faktor penentu kepuasan pelanggan, dan sebaliknya. Menurut

(Rahayuningsih, 2015), — ketika [ mereka

B kualitastayanan [N memenuhi [N harapan

mereka.
1.5.3.2 Metode pengukuran Kepuasan Pemusataka

Untuk mengukur kepuasan pemustaka secara akurat dan objektif, diperlukan
metode dan alat ukur yang tepat. Salah satu metode yang umum digunakan di
perpustakaan adalah dengan — ini [N
cara untuk mengukur [ penusaka [
. LibQUAL+TM adalah turunan dari ServQUAL, h
Dl mengambil tindakan berdasarkan [N
BN centang [N perpustakaan. [N TM NN

_ untuk menentukan tingkat suatu perpustakaan. LibQUAL+TM

melihat bagaimana pengguna melihat dan mengharapkan _
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e dapat mengumpulkan

data yang akurat dan memahami pendapat pemustaka tentang kualitas layanan

perpustakaan, sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan

kualitas layanan perpustakaan.

(Thompson et al., 2009) menjelaskan bahwa LibQUAL+™ memiliki l

. mengukur kualitas layanan perpustakaan berdasarkan

(a)

kemampuan, sikap, dan mentalitas petugas perpustakaan dalam melayani

pengguna. Dimensi ini meliputi:

1.

Jaminan/kepastian (Assurance) : mengukur kualitas layanan perpustakaan
berdasarkan pengetahuan, wawasan, keahlian, dan keramahan
pustakawan/petugas perpustakaan dalam melayani pengguna. Faktor-
faktor ini membangun rasa percaya pengguna terhadap layanan
perpustakaan.

Empati/kepeduliam (Empathy) : mengukur kualitas layanan perpustakaan
berdasarkan kepedulian dan perhatian pustakawan/petugas perpustakaan
terhadap setiap pengguna secara individu.

Ketanggapan (Responsiveness) : mengukur kualitas layanan perpustakaan
berdasarkan kesiapan dan ketanggapan pustakawan/petugas perpustakaan
dalam membantu pengguna yang mengalami kesulitan, serta kesediaan

mereka untuk selalu membantu.

4. Reabilitas/ketanggapan (Reliability) : mengukur kualitas layanan
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perpustakaan berdasarkan kemampuan pustakawan/petugas perpustakaan
untuk memberikan janji dan harapan dalam pelayanan, dan kemudian
memenuhinya secara tepat dan akurat.

b. Information of Control mengukur kualitas layanan perpustakaan berdasarkan
————
[ navigasi, aktualitas, waktu I informasi. kelancaran akses
informasi, peralatan, kenyamanan, dan kemandirian pengguna dalam
mendapatkan informasi.

c. Library as Place mengukur kualitas layanan perpustakaan berdasarkan
kenyamanan dan kemudahan akses fisik pengguna terhadap fasilitas
perpustakaan, seperti ruang baca, ruang diskusi, komputer, dan lainnya.
Dimensi ini juga menilai bagaimana perpustakaan memanfaatkan ruang
dengan baik dan bagaimana perpustakaan menjadi simbol dan tempat
perlindungan bagi pengguna.

Berdasarkan observasi di Perpustakaan Universitas Ma Chung Malang,
pustakawan umumnya memberikan layanan yang baik dan responsif. Namun, ada
beberapa aspek keramahan yang perlu ditingkatkan, seperti saat menyapa
pemustaka. Kenyamanan dan kondisi gedung cukup baik, dengan suasana yang
kondusit di lantai 1. Tata ruang perpustakaan cukup menarik dengan ruangan-
ruangan fungsional dan fasilitas yang memadai. Namun, perlu peningkatan pada
penutup ruang antara ruang baca dan ruang common room untuk meminimalkan
kebocoran suara. Koleksi non fisik masih perlu diperbanyak, sedangkan koleksi

fisik sudah cukup memadai. —

memiliki [ BB dalam menyediakan informasi, dan perlu terus




meningkatkan kualitas layanan dan fasilitasnya untuk memenuhi kebutuhan

pemustaka dengan lebih baik.

1.5.3.3 Faktor yang menentukan kepuasan pemustaka

Di dunia _ pengunjung _ penting
I institusi (I & Rahmah, 2012). Selain itu,
(Rahayuningsih, 2015) menekankan bahwa kepuasan pengunjung berfungsi sebagai
pintu gerbang menuju operasional perpustakaan yang berkelanjutan. h
utama [ pclanggan:

I Berwujud: Ini mencakup aspek-aspek  seperti _
I

_ Tak Berwujud: Ini mencakup unsur-unsur seperti perhatian, kesopanan,
proaktif, dan kemampuan memecahkan masalah.

Sutardji dan Maulidyah menegaskan bahwa kepuasan pelanggan

menunjukkan korelasi langsung dengan faktor-faktor seperti h

akses [N pencarian [N layananpenyediaan [N

Untuk mencapai kepuasan pemustaka, sebagaimana dituangkan dalam
, harus
berpegang pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Memprioritaskan kebutuhan dan minat pengguna: Menyesuaikan layanandan
sumber daya perpustakaan agar selaras dengan kebutuhan dan preferensi
spesifik komunitas pelindung.

b. Pastikan akses yang adil: Memberikan kesempatan yang sama kepada semua

pengunjung untuk memanfaatkan layanan dan sumber daya perpustakaan, tanpa
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memandang latar belakang atau afiliasi mereka.

c. Mengoptimalkan penyampaian layanan: Menerapkan prosedur yang efisien dan
efektif untuk memberikan layanan perpustakaan, memastikan pengalaman
pengguna yang lancar dan positif.

d. Menetapkan peraturan yang jelas dan konsisten: Mengembangkan pedoman
yang terdefinisi dengan baik dan transparan yang mengatur pengoperasian
perpustakaan, memastikan keadilan dan konsistensi dalampemberian layanan.

e. Merampingkan proses layanan: Menerapkan prosedur yang efisien dan ramah
pengguna untuk mengakses layanan dan sumber daya perpustakaan,

meminimalkan waktu tunggu dan memaksimalkan kenyamanan

1.5.4 Penelitian Terdahulu

Di sini penulis akan melakukan menjelaskan dari beberapa penelitian
terdahulu terkait dengan kajian penelitian ini meliputi:

Syahfira Tanjung dalam skripsinya “Analisis Kinerja Sumber Daya
Manusia Perpustakaan Dalam Mmemberikan Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan
Kepolisian Daerah Sumatera Ulara” metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, studi dokumentasi. Teknik pengolahan data dengan cara uji
kreadibilitas, uji transferbilitas, uji konfirmabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana sikap SDMperpustakaan dalam melayani dibagian
layanan sirkulasi.

Munawarah “Pengaruh Perilaku Layanan Tenaga Perpustakaan Terhadap

Kepuasan Pemustaka Di UPT Perpustakaan UIN Ar-Ranry” metodepenelitian yang
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digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh perilaku layanan tenaga perpustakaan terhadap kepuasan
pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Ranry. Teknik pengolahan data
menggunakan angket, dokumentasi.

Skripsi Marliana Sianipar, yang berjudul "Persepsi Pemustaka Terhadap
Sikap Pustakawan Dalam Memberikan Layanan Di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara", dilakukan oleh seorang mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana pustakawan melayani pemustaka dalam layanan sirkulasi, dengan aspek
kehandalan, empati, dan perhatian pustakawan sebagai indikator.Hasil penelitian
menunjukkan bahwakepuasan pemustaka terhadap sikap pustakawan dalam aspek
kehandalancukup baik karena pustakawan memiliki kemampuan tanggap dalam
mencariinformasi. Namun, aspek empati sudah cukup baik tetapi kurang dalam
menunjukkan kepedulian kepada pemustaka, serta aspek perhatian kurang proaktif
terhadap kebutuhan pemustaka.

Dari penelitian di atas terlihat perbedaannya. subjek penelitian penulislebih

fokus pada kinerja menurut bagian dan tugasnya masing-masing, adapunBeberapa

penelitian terdahulu _ subjek penelitian [ NN
. Kemudian [—
B dengan . Pciclitian yang sedang dilakukan

peneliti ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk

mengetahui kinerja pustakawan ditinjau dari kepuasan pemustaka di Perpustakaan
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HHSRMWRU XZ NV DF IG
 QMLLHNERXUH

LHSRWRUXIQ DDXGGEQ DF IG
, QMUEHAERXUAH

HSUQW Z DD/RQIR DF IG

, QMOANERXUAH

UHSRMWMRU XCQKDV DF IG
 QMLLHNERXUH

MXUDDOXIP DF IG
, QMG RXURH

GRF ) HUQIR
, QMUOHAERXUAH

6XEP WMGWR 8 QYHUW Rl 1 R * HRUI LD

6VMGH\B DSHU

15 Z INSHGED RU
 QMLOHAERXUAH

UHSRMWRU  LDGHQI DK DF 1G
s QMUHANERXUAH
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, QMUOHNERXUAH

SWH IEGF R

, QMOANERXUAH

WIHSRMWRU XP \ DF LG

, OMOHWERXUH

WIHSRVWRU XE DF IG

, QMUOHNERXUAH

GRNF R

, QMOANERXUAH

UHSRVWRY XQSNHGULDF 1G

, OMLOHBRXUH

/727 F RUHKHRF R

, QMUOHWERXUAH

UIHSRVMRU Z 1G DWP D DF IG

, QMOANERXUAH

(€ GRNF R

, QMUOHNERXUAH

HRXUDDOXQUDDF 1G

, QMOANERXUAH

UHSRVWRU DUWDQIY DF IG

, QMOHANERXUAH

MUWDEDF D5ALGLIR IG

, QMUOHNERXUAH
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UHSRMMWRU XQSDV DF IG
 QMLOHABRXUFH

UHSRVMRU  XI1Q VXMN\D DF IG
, QMUHNERXUAH

HSUQW LDIQ VXUDNDUA DF IG
, QMG RXURH

UHSR \WMH SHP EDQJ XQDQ DF IG
, QMUOHBRXUAH

2727 \FIEGF R
 QMLOHAERXLFH

GJICE XIQVE\ DF IG
, QMUOHAE RXUAH

UHSRWRU XQF SDF IG
, QMUOHAERXUAH

UHSRMWRU XVX DF IG
 QMLH/BRXUFH

F @ XQANWKD DF IG

, QMOANERXUAH
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